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ABSTRAK 

Kualitas pembelajaran adalah suatu faktor yang menjadi penentu dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pembelajaran bisa terlihat dalam 

intensitas keterkaitan sinergis dan sistemik dari proses pembelajaran guru, 

tindakan dan dampak pembelajaran siswa, media, materi dan iklim pembelajaran 

untuk membentuk hasil dan proses pembelajaran secara maksimal. Tujuannya 

agar dapat melihat faktor yang bisa memiliki pengaruh pada kualitas pembelajaran 

terhadap nilai indeks prestasi mahasiswa FK UNISMUH. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional Study. 

Penelitian ini dilaksanakan di FK UNISMUH, pada bulan Februari 2024. Hasil 

penelitian mengemukakan bahwa berdasarkan hasil Uji Pearson Chi-Square 

ditemukan Kinerja Dosen dengan nilai P = 0,788; Sarana dan Prasarana dengan 

nilai P = 0,194; Kesehatan Fisik dengan nilai P = 0,985; Kesetahan Psikis dengan 

nilai P = 0,526; dan Motivasi Belajar dengan nilai P = 0,303 yang berarti nilai P 

kurang dari 0,05 dan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak semua faktor dapat mempengaruhi nilai IPK mahasiswa, serta disarankan 

agar lebih mengemukakan lagi faktor internal dan eksternal terhadap nilai IPK 

mahasiswa melalui jumlah sampel yang lebih banyak guna menemukan hasil 

penelitian yang jauh lebih baik lagi. 

 

Kata Kunci: Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), Kualitas Pembelajaran, Faktor 

Internal dan Eksternal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa kedokteran dinilai bisa melakukan pengelolaan diri sendiri 

ketika ada dalam beberapa bentuk tekanan, tanggung jawab mahasiswa lebih 

besar dan adanya peningkatan beban kerja untuk menempuh pendidikan. 

Tekanan dari lingkungan dan keadaan ini bisa berdampak negative dalam 

prestasi akademik mahasiswa kedokteran(1). 

Mahasiswa kedokteran preklinik adalah mahasiswa yang tidak 

memperoleh gelar kedokteran dan sedang menempuh proses belajar di luar 

rumah sakit pendidikan. Pendidikan dalam tahapan ini dinilai terstruktur dan 

sistematis, dimana para siswa melakukan pembelajaran pada program yang 

serupa, melakukan ujian yang serupa dan materi yang serupa. Kemudian, 

dalam tahap ini didomonasi oleh proses belajar teoritis, dimana mahasiswa 

melakukan pembelajaran ilmu medis dasar seperti fisiologi, biokimia dan 

lainnya.  

Kualitas pembelajaran adalah suatu faktor yang menjadi penentu dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pembelajaran bisa terlihat dalam 

intensitas keterkaitan sinergis dan sistemik dari proses pembelajaran guru, 

tindakan dan dampak pembelajaran siswa, media, materi dan iklim 

pembelajaran untuk membentuk hasil dan proses pembelajaran secara 

maksimal. Maka, peningkatan kualitas pembelajaran perlu dilihat secara 

seksama sebab menjadi faktor peningkatan prestasi belajarnya. 
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Prestasi belajar adalah suatu evaluasi hasil pembelajaran dalam 

perguruan tinggi. Prestasi belajar adalah sebuah penilaian dalam bidang 

keterampilan, pengetahuan dan sikap sebagai hasil belajar yang dijelaskan 

dengan berbentuk nilai. Pada institusi pendidikan tinggi, prestasi keberhasilan 

belajar mahasiswa dinilai dari angka indeks prestasi yang dipilih dalam 

semua semester yakni berbentuk IPK dan IPS. 

Menurut penelitian Satria pangestu,et al., mengatakan bahwa beberapa 

penelitian di negara maju menjelaskan terdapat faktor yang bisa 

mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa kedokteran, terkhusus pada 

tahapan preklinik. IP yang baik mendapat pengaruh dari beberapa faktor baik 

eksternal atau internal. Adapun faktor interal seperti sikap, kemampuan fisik, 

minat, bakat, motivasi serta gaya pembelajaran. Faktor eksternal ini seperti 

faktor lingkungan, keluarga dan kampus. Suatu faktor internal yang bisa 

mempengaruhi padaindeks prestasi yakni gaya belajar(1). 

Indeks prestasi kumulatif (IPK) adalah hasil dari aktivitas pembelajaran 

mahasiswa, yang mana jika usaha belajar yang diterapkan mahasiswa 

semakin baik maka prestasi yang didapatkan juga lebih baik. IPK bisa 

dijadikan sebagai tolak ukur kesuksesan dan keberhasilan mahasiswa, 

sehingga dapat diyakini bahwa mahasiswa mempunyai pengetahuan, 

keterampilan serta kemampuan yang dibutuhkan ketika luluas. Seluruh 

universitas melakukan pembagian tingkat IPS pada berbagai tingkatan(2). 
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Beberapa mahasiswa merasa kesulitan melakukan adaptasi pembelajaran 

ilmu secara rinci melalui perbedaan referensi dan bahasa serta sosialisasi 

yang mengakibatkan seseorang merasakan cemas, bingung dan kurang 

mengerti antara norma, aturan dan perilaku lingkungan baru dan 

permasalahan kesehatan karena stress yang berkepanjangan. Keadaan ini bisa 

memberikan pengaruh pada proses belajar dan bisa memberikan pengaruh 

pada pemahaman ilmu serta memiliki pengaruh pada hasil belajar mahasiswa. 

Menuntut ilmu adalah kewajiban untuk seluruh muslim, baik perempuan 

ataupun Pria. Allah bersama Nabi Muhammad sudah memberikan perintah 

kepada umat mereka agar senantiasa belajar semasa hidup di dunia dengan 

berpedom pada Al-Quran dan hadits. Tidak hanya memasuki pahala ibadah, 

namun mencari ilmu bisa menjadi amalan terbaik yang tidak bisa diputus. 

Nabi Muhammad Saw berfirman: 

لَْ عِل مًا فيِهِْ يلَ تمَِسْ  طَرِيقاً سَلكََْ وَمَنْ   ال جَنَّةِْ إِلىَ طَرِيقاً بِهِْ لهَ ْ اللََّ ْ سَهَّ

Dimana: “Siapapun yang ada pada jalan kebenaran, maka Allah 

memberikan kemudahan untuk menuju jalan surga.” (HR Muslim,no.2699). 

 Allah swt berfirman pada qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11: 

َٰٓأيَُّهَا اْ  ٱلَّذِينَْ يَ  واْ  لكَ مْ  قيِلَْ إذِاَ ءَامَن وَٰٓ لِسِْ فِى تفَسََّح  واْ  ٱل مَجَ  واْ  قيِلَْ وَإذِاَ ۖ ْ لكَ مْ  ٱللَّّ ْ يفَ سَحِْ فٱَف سَح  واْ  ٱنش ز   فٱَنش ز 

فعَِْ تْ  ٱل عِل مَْ أ وت واْ  وَٱلَّذِينَْ مِنك مْ  ءَامَن واْ  ٱلَّذِينَْ ٱللَّّ ْ يرَ  ْ درََجَ   خَبيِرْ  تعَ مَل ونَْ بمَِا وَٱللَّّ ْ ۖ 

Artinya:  

Hai para orang yang beriman! Jika disebutkan untukmu, “Beri 

kelapangan pada suatu majelis,” maka lapangkan, niscaya Allah bisa 

memberikan kelapangan untuk kamu juga. Dan jika dijelaskan, “Berdiri 
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kamu”, maka segera berdiri, niscaya Allah bisa menaikkan derajat seseorang 

yang memiliki iman dari kamu serta seseorang mendapatkan ilmu. Serta 

Allah Maha Teliti pada apa yang di jalankan. 

Dari hadits dan ayat Al-qur’an diatas bahwa keutamaan menuntut ilmu 

ialah suatu hal yang sangat bernilai. Adapun manfaat dalam mencari ilmu 

yaitu: 

1. Diangkat derajat. Dimana Allah memberikan firmannya pada qur’an 

surah Al-Mujadalah ayat 11. 

2. Menjadi warisan para Nabi,  

Nabi Muhammad pada HR.Ahmad memberikan sabda bahwa 

Rasulullah tidak melakukan pewarisan emas ataupun perak tetapi ilmu. 

Mereka biisa menggunakan ilmu dari pada Nabi maka sudah 

mengambil sebagian dari banyaknya ilmu. 

3. Diberikan kebaikan dunia serta akhirat 

Ilmu mempunyai posisi yang mulia pada islam maka siapapun yang 

memiliki ilmu maka akan mendapatkan kemudahan dan kebaikan baik 

dunia dan akhirat. 

4. Mudah jalan menuju surga 

Melalui ilmu Allah Subhanahu wata’ala bisa memudahkan umat-Nya 

dalam menuju surga. 

5. Mempunyai pahala yang kekal  

Orang yang melakukan pengamalan ilmu mereka maka bisa 

memperoleh pahala yang kekal meskipun telah meninggal. Karena 
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ilmu tidak hanya memiliki manfaat untuknya, namun juga orang lain. 

Untuk membatu permasalahan ini terus berlanjut dan menjamin masa 

depan mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar, 

diterapkan temuan terkait faktor-faktor yang memiliki pengaruh pada kualitas 

pembelajaran dalam nilai IPK mahasiswa kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2020-2022. 

B. Rumusan Masalah  

Apa saja fakor yang bisa memiliki pengaruh pada kualitas pembelajaran 

terhadap nilai indeks prestasi mahasiswa fakultas kedokteran Unismuh? 

C. Tujuan penelitian  

a. Tujuan Umum 

Agar bisa melihat faktor yang bisa memiliki pengaruh pada kualitas 

pembelajaran terhadap nilai indeks prestasi mahasiswa kedokteran 

Unismuh. 

b. Tujuan khusus  

1. Agar bisa melihat ketertarikan faktor internal 

biologis,psikologis,motivasi belajar dengan kualitas pembelajaran 

Mahasiswa Kedokteran Unismuh Makassar Angkatan 2020-2022. 

2. Untuk mengetahui hubungan faktor eksternal lingkungan 

keluarga,masyarakatatau sekolah dengan kualitas pembelajaran 

Mahasiswa Kedokteran Unismuh Makassar Angkatan 2020-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pembelajaran terhadap nilai IPK 

Mahasiswa Kedokteran Unismuh Makassar Angkatan 2020-2022. 
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D. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat ini bisa memperbanyak kajian pada ilmu kedokteran, 

terkhusus mengenai faktor-faktor yang memiliki pengaruh pada kualitas 

belajar untuk nilai indeks prestasi pada mahasiswa fakultas kedokteran 

Unismuh.  

b. Manfaat bagi mahasiswa  

 Bisa menjadi masukan bagi masiswa melalui faktor yang bisa 

memberikan pengaruh pada indeks prestasi mahasiswa fakultas kedokteran 

Unismuh, maka harapannya agar bisa digunakan menjadi bahan 

pertimbangan sebagai peningkatan keberhasilan belajar mahasiswa 

kedokteran. 

c. Manfaat bagi Universitas 

Sebagai bahan kajian bagi fakultas kedokteran, khusunya Unismuh, 

agar bisa memberikan peningkatan kualitas lulusan pada masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas ialah tingkat nilai ataupun ukuran baik ataupun buruk suatu hal. 

Pembelajaran ialah usaha yang dilaksanakan guna merubah perilaku siswa 

kea rah yang lebih baik Slavin 2011 menerangkan, dalam pembelajaran harus 

merubah perilaku dalam tiap diri seseorang. Perubahan itu dikarenakan 

pengalaman yang didapat tiap seseorang. Bila perubahan sudah terjadi berarti 

kuantitas pembelajran lumayan baik (3). 

Menurut M. Ngalim Purwanto kualitas pembelajran bisa terlihat melalui 

segi proses serta hasil proses pembelajaran. Dari segi proses, pembelajaran 

diangap memiliki kualitas jika semuanya ataupun rata-rata sejumlah (75%) 

siswa aktif baik fisik, mental ataupun sosial, didalam proses pembelajran di 

samping memperlihatkan keinginan belajar. Sementara dari segi hasil 

pembelajaran dianggap sukses jika ada sikap yang berubah secara positif 

dalam dirinya siswa secara semua ataupun paling tidak sebagiannya 

(75%)(4). 

Konsep dalam menaikkan kualitas belajar yakni unsur paradigma baru 

dalam mengelola pendidikan. Paradigm itu memiiki kandungan pokok yang 

searah dengan keperluan dari masyarakat yakni kondisi akademik yang baik 

supaya bisa berjalan dengan baik. Hal itu memiliki fungsi serta kedudukan 

yang strategis dalam perancangan serta pegembangan usaha 
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menyelenggarakan pendidikan yang orientasinya pada kualitas di kemudian 

hari misalnya pengembangan kualitas pendidikan di Indonesia. (5). 

Kualitas pembelajran ialah bgaian yang terpenting dari aspek penting 

lain didalam proses belajar. Kualitas sesuai dengan pendapat Arcaro 2007 

menerangkan yakni suatu upaya yang terstruktur dalam merubah luaran yang 

didapat. Dalam KBBI diterangkan yakni kualitas ataupun mutu ialah ukuran 

yang baik buruk dari benda, derajat ataupun taraf. Kualitas serta mutu juga 

memiliki makna derajat unggul pada produk ataupun hasil dalam pekerjaan, 

meliputi barang ataupun jasa. Didalam ranah pendidikan, keunggulan itu 

tidak bisa di lihat dengan mata, tetapi bisa di rasakan. Berarti, kualitas belajar 

berkaitan dengan sampai manakah kegiatan ataupun proses belajar 

berlangsung untuk sampai pada tujuan dari belajar (6).  

Kualitas dalam belajar perlu dinaikkan baik itu SDM, sumber daya 

material, kualitas lulusan, mutu belajar serta yang lainnya. Dari bermacam 

penjelasan yang ada, pengertian kualitas belajar ialah kemampuan Lembaga 

Pendidikan untuk memperoleh proses, hasil serta dampak pembelajaran yang 

maksimal (5). 

Dari sisi guru, kualitas bisa di lihat dari seberapa maksimal guru bisa 

memberikan fasilitas dalam pembelajaran. Bahwa tiap guru 

bertanggungjawab pada tingkat kesuksesan siswa serta kesuksesan dari guru 

dalam memberikan pelajaran. Belajar hanya bisa terjadi jika siswa sudah 

mempunyai motivasi untuk belajar. Guru perlu mengenalkan manfaat belajar 

sebagai suatu nilai dalan hidup yang terpuji, sehingga siswa akan belajar 
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secara maksimal yang nanti akan dipergunakan dalam kehidupan kedepan. 

Meskipun proses yang dilaksanakan guru tidaklah mudah namun guru perlu 

harus tetap yakin dan positif didalam belajar, sebab ini adalah bagian 

terpenting dalam pembelajaran untuk sampai pada tujuan dalam 

pembelajaran yang efektif (5). 

Sedangkan dari segi uriulum serta bahan belajar kualitas bisa di lihat dari 

seberapa relevan urikulum serta bahan belajar bisa memberikan fasilitas yang 

baik dengan cara ataupun penerapan yang tidaak sama. Dari aspek iklim 

belajar, kualitas bisa di lihat dari seberapa besarkah kondisi belajar 

mendukung kegiatan pembelajaran yang menantang, menarik, bermakna serta 

membahagiakan untuk membentuk keprofesionalitas pendidikan serta untuk 

membuat proses belajar yang memiliki kualitas (5).  

Dari sisi media belajar kualitas bisa di lihat dari seberapa efektif kah 

media belajar dipergunakan oleh guru dalam peningkatan semangat siswa 

untuk belajar, menaikkan kegiatan siswa serta menaikkkan hasil 

pembelajaran. Dari sudut fasilitas belajar kualitas bisa di lihat dari seberapa 

kontributif fasilitas fisik atas keadaan pembelajaran yang nyaman serta aman. 

Sementara dari sisi materi, kualitas bisa di lihat dari  kesesuaiannya dengan 

tujuan dserta kopetensi yang harus di kuasai oleh siswa(5).  

Maka dari itu kualitas pembelajaran secara oprasional  bisa berarti 

sebagai itensitas keterkaitan sistematik serta sinergi guru, bahan ajar serta 

kurikulum, faslitas, media serta system belajar didalam memperoleh hasil 

belajar yang maksimal (5).  
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B. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajran  

Pencapaian prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi oleh faktor belajar 

mahasiswa itu sendiri. Berhasil ataupun tidak mahasiswa didalam belajar di 

pengaruhi oleh cara belajar mahasiswa. Faktor yang berpengaruh yakni faktor 

belajar mahasiswa. Faktor yang berpengaruh pada belajar mahasiswa yakni 

faktor yang asalnya dari diri mahasiswa (faktor intern) serta faktor yang 

asalnya dari luar (faktor ekstern)(7). 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri sendiri. Faktor ini 

memiliki sifat:  

a. Biologis 

Faktor yang mempengaruhi belajar biologis ialah faktor yang 

langsung berkaitan dengan jasmani anak. Faktor ini mencakup: 

1) Kesehatan 

Adalah faktor paling penting didalam pembelajaran. Untuk bisa 

belajar secara baik, dapat konsentrasi secara maksimal maka 

kesehatan tersebut harus dijaga secara baik. Keharusan bagi orang 

tua selalu memeriksa anak sedini mungkin ke dokter untuk 

mengecek gangguan ataupun penyakit yang dimungkinkan ada 

didalam anak. (8). 

2) Cacat Badan 

Hambatan yang dirasakan anak didalam permasalahan ini 

ialah kabur dalam menglihat, yang mungkin anak itu matanya 
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kekurangan vitamin, kurang berfungsi pada anggota tubuh hingga 

membuat pembelajaran terganggu. Jika dalam mata terasa kabur, 

mungkin anak itu mengalami pusing hingga akan menghambat 

didalam bejalar (8). 

b. Psikologis 

Faktor psikologis ialah faktor yang berkaitan dengan kejiwaan. 

Yang termasuk didalam faktor psikologi ini ialah: 

1) Intelegensi  

Faktor intelegensi ialah faktor endogen yang memiliki 

pengaruh besar pada kemajuan anak didalam belajar. Jika 

intelegensi anak rendah, baagaimanapun upaya yang ditempuh 

didalam pembelajaran kalau tidak terdapat bantuan dari orang tua, 

upaya didalam belajar tidak akan sukses. Sebab potensinya 

rendah(8). 

2) Perhatian  

Untuk bisa menjamin belajar secara efektif, mahasiswa harus 

ada perhatian atas bahan yang dipelajari. Jika pelajaran itu tidak 

membuat menarik, maka muncullah perasaan bosan, malas hingga 

akan membuat prestasi turun. Maka guru harus berupaya dalam 

memberikan materi untuk bisa menarik perhatiannya mahasiswa. 

(8). 

3) Minat 

Bahan belajar yang menarik keinginannya anak akan bisa di 



12 
 

pelajari dengan baik. Kebalikannya bahan yang tidak berdasarkan 

dengan mahasiswa pasti tidak bisa di pelajari secara baik, sebab 

tidak ada daya tarik untuknya. Minat biasanya muncul jika ada 

pertanyaan. Maka dari itu, untuk membuat minat itu muncul, kita 

baiknya harus memunculkan perhatian. Misal dengan 

menerkaitkan pelajaran yang satu dengan yang lain ataupun 

dikaitkan dengan hal yang memiliki daya tarik(8). 

4) Bakat 

Bakat ialah potensi dasar dari sejak lahir. Tiap seseorang 

memiliki bakat yang beda, ada yang memiliki bakat pada bidang 

memahat, berpikir, olahraga, melukis, serta yang lainnya. Dari 

perbedaan inilah menyebabkan individu sukses pada studinya serta 

selanjutnya bsia meraih karier yang baik sebab dalam usaha yang 

baik dalam mengembangkannya bakat. Untuk suksesnya belajar 

yang berdasarkan bakat itu harus memiliki faktor yang menunjang, 

contohnya sarana termasuk pembiayaan, dukungan moral dari 

orangtua serta minat dari mahasiswa itu sendiri (8).        

5) Emosi  

Dalam belajar sangat dibutuhkan mengontrol emosi. 

Tidakstabilan emosi didalam arti emosi mudah tersentuh meskipun 

keccil masalah bisa membuat gejala yang negative misalnya 

pingsan, kejang-kejang serta yang lainnya. Saat emosi tentu akan 

membuat hambatan didalam pembelajaran. Mahasiswa macam ini 
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memerlukan kondisi yang tenang serta perlu diperhatikan supaya 

aktifitas belajar bisa berjalan dengan baik (8). 

c. Motivasi  

Motivasi sebagai faktor batin memiliki fungsi mendasari, 

menimbulkan, mengarahkan, pembelajaran. Motivasi bisa menentukan 

baik atau tidak didalam meraih tujuan sehinggah makin besar motivasi 

akan makin besar keberhasilan belajar. Mahasiswa yang motifasinya 

besar akan makin besar usaha yang dilakukan. Terlihat gigih pantang 

menyerah, suka membaca. Kebalikannya mahasiswa yang memiliki 

potensi lemah, terlihat acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatian tidak 

tertuju pada pembelajaran menyebabkan akan mengalami kesusahan 

dalam pembelajaran (8).                                                                                                                                                    

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksogen yang berpengaruh besar didalam menentukan 

kesuksesan seseorang dalam proses belajar. Faktor eksogen ialah faktor 

yang muncul dari luar diri anak. Faktor ini mencakup: 

a. Faktor lingkungan keluarga  

Faktor Faktor ini mencakup faktor orangtua, kondisi sosial 

ekonomi serta keadaan rumah. (8). 

b. Faktor orangtua 

Dalam aktivitas belajar anak perlu diberi dukungan serta perlu 

diperhatikan oleh orang tua, jika anak saat belajar jangan di ganggu 

dengan tugas di rumah. Kadang anak mengalami lemah semangat, 
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didalam hal ini orang tua harus memberi perhatian serta dukungan dan 

sebaik mungkin ikut membantu menyelesaikan permasalahan anak. 

Namun sering terjadi ialah orang tua memanjakan anak, karena 

sesudah anak kuliah ataupun sekolah akan menjadi mahasiswa yang 

tidak bertanggungjawab serta terkadang takut melawan kesulitan 

ataupun tantangan. Juga cara memberikan didikan pada anak didalam 

bentuk yang keras akan membuat anak menjadi penakut, tidak berani 

dalam pergaulan serta menyendiri(8). 

c. Suasana rumah  

Suasana rumah yang jenuh ataupun ramai tidak akan membantu 

anak belajar secara efektif, juga berhubungan antar keluarga kurang 

terjalin. Membuat keadaan tegang. Keadaan rumah yang akrab 

membahagiakan serta penuh dengan kasih saying akan memberi 

motivasi kepada anak serta akan membuat anak betah di rumah. 

Kondisi ini akan memberikan keuntungan untuk kemajuan belajar anak 

(8). 

d. Keadaan sosial ekonomi 

Dalam kegiatan belajar anak terkadang butuh sarana penunjang 

yang lumayan mahal serta tidak murah. Jika kondisi perekonomian 

keluarga tidak mungkin untuk memenuhi, ini adalah faktor yang 

menghambat anak didalam aktivitas belajar. 

Jika kondisi keluarga memungkinkan, kebutuhan yang 

dibutuhkaan itu harus dipersediakan, hingga akan membuat anak akan 
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bisa belajar secara tenang. Sebenarnya meskipun kondisi 

perekonomian keluarga itu memungkinkan namun anak itu tidak 

memakai fasilitas yang ada sesuai dengan mestinya maka hasilnya pun 

tidak membuat puas, hingga semuanya ini bergantung pada anak(8). 

e. Lingkungan sekolah  

Lingkungan sekolah terkadang ialah faktor yang menyebabkan 

hambatan didalam aktivitas pembelajaran. Yang termasuk didalam 

faktor ini ialah: 

1) Interaksi Dosen dan Mahasiswa 

Dosen kurang adanya interaksi dengan mahasiswa, membuat 

pembelajaran tidak lancar. Mahasiswa merasakan ada jarak dengan 

dosen, oleh karna itu susah mengikuti pelajaran untuk aktif 

berpartisipasi. 

Dosen harusnya selalu melihat mahasiswa yang terlihat 

kesusahan didalam belajar serta mahasiswa hendaknya juga harus 

melakukan interaksi pada dosen hingga akan membuat interaksi 

diantara dosen dengan mahasiswa berjalan dengan baik(8). 

2) Cara penyajian 

Dosen yang memberikan materi dengan cara berbicara saja, 

membuat mahasiswa akan bosan, pasif, ngantuk serta berfungsi 

notulis dari ucapan dosen. Dosen yang ingin dalam memberikan 

materi di terima mahasiswa harus berani mencoba banyak macam 
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cara yang baru secar langsung bisa menaikkan motivasi mahasiswa 

didalam proses belajar. 

Metode yang diberikan jangan sampai menyebabkan dosen bosan 

pada mahasiswa hingga akan menyebabkan mahasiswa susah 

mengikuti mata pelajaran yang diberikan akan membahagiakan(8). 

3) Media Pendidikan  

Dengan adanya mahasiswa yang masuk kuliah banyak, maka 

mutlak dibutuhkan alat penunjang untuk kelancaran proses belajar 

mahsiswa yang jumlahnya besar, contohnya alat elektronik, buku 

perpustakaan, serta laborat (8). 

f. Lingkungan Masyarakat 

Adapun lingkungan masyarakat yang jadi penghambat dalam 

kemajuan belajar mahasiswa yakni: 

1) Media Massa 

a. Faktor media massa mencakup: radio, bioskop, surat kabar, 

majalah, televisi, komik, buku, serta yang lainnya. Semua itu bisa 

mempengaruhi yang kurang baik pada anak, sebab akan menjadi 

penghambat dalam proses belajar anak(8). 

2) Teman Bergaul 

a. Dalam kehidupan anak, pergaulan serta teman sepemainan akan 

sangat diperlukan didalam membentuk pribadi anak, serta sosial 

anak. Oleh karna itu orang tua harus melihat jangan sampai anak 

memperoleh teman yang perilakunya tidak baik, sebab perbuatan 
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yang tidak baik terkadang mudah menular. Maka control dari orang 

tua dalam hal pergaulan anak begitu penting (8). 

3) Kegiatan dalam Masyarakat  

Di samping belajar anak memiliki aktivitas lain di luar kampus, 

contohnya menari, olahraga, kursus menyanyi, serta yang lainnya. 

Kegiatan yang tidak terseleksi serta memerlukan banyak waktu 

akan menjadi penyebab hambatan dalam aktivitas pembelajaran 

anak(8). 

C. Indeks Preastasi Kumulatif (IPK) 

Sebagai tolak ukur bahwa proses Pendidikan yang di selenggarakan itu 

ssukses ataupun tidaknya, bisa di lihat dari prestasi anak. Pada perguruan 

tinggi untuk melihat kesuksesan mahasiswa, bisa dilihat dari nilai Indeks 

Prestasi (IP). Indkes Prestasi (IP) ialah nilai kredit rata-rata yang merupakan 

satuan nilai akhir yang menunjukkan nilai proses belajar mengajar tiap 

semester ataupun berarti juga sebagai angka yang memperlihatkan prestasi 

kesuksesan pembelajaran mahasiswa pada satu semester. Mahasiswa yang 

mendapat indeks prestasi tinggi mengindikasikan yakni mahasiswa itu bisa 

mengikuti perkuliahan secara baik serta kebalikannya makin rendah indeks 

prestasi yang didapat memperlihatan yakni mahasiswa itu tidak bisa 

mengikuti perkuliahan dengan baik(9). 

Indeks Prestasi dikalsifikasikan jadi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

serta Indeks Prestasi Semester (IPS). IP semester ialah indeks prestasi yang 

pada perhitungan sesuai dengan mata kuliah yang dijalani selama satu 
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semester. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ialah indeks prestasi mahasiswa 

yang pada hitungannya sesuai dengan mata kuliah yang sudah dijalani(9). 

Secara dasar terdapat banyak manfaat yang diperoleh mahasiswa dengan 

mendapat indeks prestasi yang baik tiap semester. Benefit yang diperoleh saat 

mahasiswa mampu mendapat indeks prestasi yang tinggi diantaranya bisa 

mempercepat masa kuliah, memperoleh beasiswa bahkan sangat 

memungkinkan untuk mahasiswa memudahkan memperoleh kerja di 

perusahaan secara cepat seusai lulus kuliah, sebab di era globalisasi ini 

banyak perusahaan yang merekrut dengan mencari calon pegawai yang sesuai 

dengan persyaratan yang di tetapkan perusahaan, salah satunya ialah nilai 

indeks prestasi kumulatif yang harus memenuhi nilai minimal (9). 

D. Kerangka Teori 

  Kualitas Pembelajaran 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas pembelajran 

Faktor internal 

 Biologis 

 psikologis 

 Motivasi  

 

 

Faktor eksternal 

 Lingkungan keluarga 

 Lingkungan sekolah 

 Lingkungan 

masyarakat  

 

 Motivasi  

 

 

IPK 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Dasar pemikiran variabel penelitian 

Pencapaian prestasi yang baik, dari mahasiswa di pengaruhi beberapa 

faktor yakni faktor yang asalnya dari dalam dirinya mahasiswa (internal) serta 

faktor dari luar dirinya mahasiswa (eksternal). Faktor internal meliputi 

motivasi, sikap, fisik, minat, gaya belajar serta bakat. Faktor eksternal 

mencakup keluarga, kampus serta lingkungan. Falktor internal yang begitu 

memiliki pengaruh pada indeks prestasinya mahasiswa ialah gaya dalam 

belajar. Apabila mahasiswa bisa menyelesaikan faktor ini secara baik, maka 

akan terbentuk mahasiswa yang berperestasi cemerlang serta memiliki daya 

saing(10). 

Bisa sesuai dengan masalah itu, maka faktor yang akan dibahas serta 

diteliti ialah: 

1. Sarana serta Prasarana 

2. Kinerja Dosen 

3. Kesehatan fisik  

4. Kesehatan Psikis 

5. Motivasi belajar 
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B. Kerangka konsep 

                  

C. Defenisi Operasional 

- Variabel dependen 

1. Pencapaian Indeks Prestasi Kumulatif 

 Angka yang memperlihatkan kesuksesan dalam study ataupun 

prestasi yang telah ditempuh siswa serta dihitung secara kumulatif. 

- Instrument Pengumpulan Data 

1. Skala             : Nominal 

2. Alat Ukur      : Data Sekunder 

3. Cara Ukur     : Menganalisis dari data sekunder 

4. Hasil Ukur    : Pujian = 3,51 – 4, 00 

                        Sangat Puas = 2,76 – 3,50 

                        Puas = 2,00 – 2,75 

 

variabel independen 

Kinerja Dosen 

Sarana serta 
Prasarana 

Kesehatan Fisik 
serta Psikis 

Motivasi Belajar 

IPK 

 Pujian 

(3,51-4,00) 

Sangat Puas  

(2,76-3,50) 

Puas 

(2,00-2,75) 

Variable dependen 
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- Variable independen 

2. Kinerja dosen 

       Tenaga pendidikan serta cara dari dosen, kopetensi guru serta standar 

pengetehuan ataupun dosen jadi tolak ukur seluruh pihak yang memiliki 

kepentingan pada bidang pendidikan didalam membina mahasiswa. Dosen 

pun memperlihatkan flesibilitas serta gaya kepemimpinan yang tinggi di 

kelas yang menyesuaikan kondisi, kondisi didalam kelas ketika diberikan 

pelajaran, hingga bisa membuat penunjang prestasi mahasiswa dengan 

maksimal. Selain itu, hadirnya dosen di dalam kelas, kaedah dalam 

membawakan materi berdasarkan dengan kopetensi, proses belajar dalam 

dua arah serta tugas yang diberikan ke mahasiswa merupakan kinerja dari 

dosen yang boleh memberikan faktor pada mahasiswa untuk menaikkan 

indeks prestasi. 

- Instrument Pengumpulan Data 

1. Skala             : Nominal 

2. Alat Ukur      :  Quesioner Ya atau Tidak 

3. Cara Ukur     : Responden mengisi 8 pertanyaan terkait kinerja  

                       dosen apakah baik atau tidak. Jika dijawab Ya  

                       diberikan skor 1 dan Tidak diberikan skor 0. 

4. Hasil Ukur    : Kinerja dosen baik jika jawaban yang 

                      Diperoleh Ya ≥ 4 

                      Kinerja dosen kurang baik jika jawaban yang  

                      Diperoleh Ya  ≤ 4  
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3. Sarana dan Prasarana  

 Tempat serta kemudahan yang sudah disiapkan universitas selama 

proses belajar ataupun selama proses belajar ataupun sesudah proses 

belajar yang utama didalam ruang pembelajaran. Selain itu, meliputi alat 

bantu ataupun media dan bahan baku yang menunjang. Alat bantu belajar 

adalah seluruh alat yang bisa dipergunakan siswa didalam pembelajaran. 

- Instrument Pengumpulan Data 

1. Skala            : Nominal 

2. Alat Ukur    : Kuesioner Ya/Tidak 

3. Cara Ukur   : Responden mengisi 9 pertanyaan terkait  

                     sarana dan prasarana apakah baik atau tidak. 

                     Jika dijawab Ya maka diberikan skor 1 dan 

                     jika dijawab Tidak maka diberikan skor 0. 

4. Hasil Ukur : Sarana dan prasarana yang lengkap jika  

                     jawaban yang diperoleh Ya ≥ 5 

                    Sarana dan prasarana yang tidak lengkap jika  

                    jawaban yang diperoleh Ya ≤ 5 

4. Kesehatan Fisik  

        Kondisi fisik memperlihatkan dalam tahap tumbuh, keadaan alat 

indra, kesehatan, pola tidur serta kadar stress.  

 

- Instrument Pengumpulan Data 

1. Skala            : Nominal 
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2. Alat Ukur    : Kuesioner Ya/Tidak  

3. Cara Ukur    : Responden mengisi 5 pertanyaan terkait  

                       Kesehatan fisik. Jika jawab Ya  

                       makan diberikan skor 1 dan jika jawab  

                       Tidak maka diberi skor 0. 

4. Hasil Ukur   : Kesehatan yang bagus jika jawaban yang  

                                                     diperoleh Ya ≥ 3 

                                                      Kesehatan yang kurang bagus jika jawaban            

                                                       yang diperoleh Ya ≤ 3 

5. Kesehatan Psikis 

  Kesehatan psikis menunjukkan kondisi labilitas atau stabilitas 

mental siswa, kondisi psikis serta fisik yang sehat begitu memiliki 

pengaruh posistif atas aktivitas pembelajaran.  

- Instrument Pengumpulan Data 

5. Skala            : Nominal 

6. Alat Ukur    : Kuesioner Ya/Tidak  

7. Cara Ukur    : Responden mengisi 5 pertanyaan terkait  

                       Kesehatan psikis. Jika jawab Ya  

                       makan diberikan skor 1 dan jika jawab  

                       Tidak maka diberi skor 0. 

8. Hasil Ukur   : Kesehatan yang bagus jika jawaban yang  

                                                     diperoleh Ya ≥ 3 

                                                      Kesehatan yang kurang bagus jika jawaban            
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                                                       yang diperoleh Ya ≤ 3 

6. Motivasi Belajar 

 Motivasi merupakan dukungan yang mmebuat individu 

melaksanakan sesuatu tindakan untuk belajar. Individu akan bertindak jika 

tindakan itu menarik minat serta perhatiannya yang berdasar pada 

kebutuhannya. 

- Instrument Pengumpulan Data 

1. Skala            : Nominal 

2. Alat Ukur     : Kuesioner Ya/Tidak 

3. Cara Ukur    : Responden mengisi 8 pertanyaan terkait  

                      motivasi belajar. Jika dijawab Ya maka  

                     diberikan skor 1 dan jika dijawab Tidak maka  

                     diberikan skor 0. 

4. Hasil Ukur   : Memiliki motivasi jika jawaban yang  

                      diperoleh Ya ≥ 4 

                      Tidak memiliki motivasi jika jawaban yang  

                       diperoleh Ya ≤ 4 

D. Hipotesis 

H(a) : Adanya hubungan antara faktor-faktor yang berpengaruh pada            

kualitas belajar dengan nilai indeks prestasi siswa. 

H(0): Tidak adanya hubungan antara faktor-faktor yang  

          Berpengaruh pada kualitas belajar dengan nilai indkes  

          prestasi mahasiswa. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Memiliki tujuan yakni guna menemukan kaitan diantara variabel satu 

dengan lain. Penelitin ini memakai observasional analitik, dengan pendekatan 

cros sectional. Penelitiani ini dilaksanakan oleh Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Dokter Tahun 2020-2022 Fakultas kedokteran serta ilmu Kesehatan 

Universitas Muhamadiyah Makassar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makaasar yang terletak di Jl.Sulltan Alauddin 

No.259, Gn.Sari, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2) Waktu penelitian 

Penganbilan data penelitian ialah bulan Feb. 2024. 

C. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi pada penelitian ialah Fakultas Kedokteran Univ. 

Muhamadiyah angkatan 2020-2022 yang sedang memprogram mata kuliah 

kedokteran. 

2) Sampel  

Sampel penelitian ini ditentukan beradasarkan populasi sesuai 

kriteria inklusi serta eksklusi yang telah ditetapkan. 



26 
 

a. Kriteria Inklusi  

Kriteria ini merupakan subjek penelitian yang bisa menjadi wakil 

sample yang sesuai persyaratan. Kriteria inklusi meliputi: 

1. Mahasiswa/i Pendidikan dokter yang aktif (pada tahun 2023/2024) 

2. Mahasiswa yang menulis (IPK) 

3. Mau menjadi responden  

b. Kriteria Eksklusi  

Merupakan  kriteria yang jika ditemui membuat obyek tidak bisa 

dipergunakan. Kriteria eksklusi meliputi: 

1.  Mahasiswi/a yang tidak melakukan pengisian questioner dengan 

seluruhnya 

2. Mahasiswi/a yang tidak menyerahkan kuisioner lagi 

3. Mahasiswa/i yang tidak menulis (IPK) 

D. Besar Sample 

Besar sampel ditetapkan memakai rumus Slovin yakni: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑑2)
 

Ket.:  

n= total sampel  

N= total populasi  

d= tingkatan keakuratan ataupun keyakinan (0,05-0,1) 

populasi penelitian ini sejumlah 520 orang ataupun tingkatan signifikan ialah 

0.1, besaran sampel : 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑑2)
 

𝑛 =
520

1 + 520 (0,01)
 

𝑛 =
520

1 + 5.2
 

𝑛 =83.4 dibulatkan menjadi 84 

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 84 sampel 

E. Teknik Pengambilan Sampel  

Merupakan Kuota Sampling yang menetapkan sampel dari populasi 

yangmemiliki ciri-cirinya hingga kuota yang diharapkan. Maka dari itu, sampel 

penelitian dilaksanakan dengan kelompok yakni dari angakatan  

2020,2021,2022, maka dalam mengambil sampel di bagi secara rata hingga 

membuat kuota akan tercukupi sesuai keinginan yakni 84 sampel. 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Sumber pengumpulan data ialah data primer yang dikumpulkan 

memakai kuisioner yang dipergunakan untuk semua variable penelitian, 

meliputi variable bebas ( sarana serta kinerjanya dosen, kesehatan serta 

motivasi) serta variable terkait nilai IPK.  

2) Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data didapat pada penelitian ini memakai komputer dengan memakai 

SPSS sebagai olah data serta melaksanakan analisa statistic yang mana 

untuk analisa hibungan diantara variable, peneliti memakai Uji Pearson 
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Chi-Square serta untuk memilih hubungan antara variable, peneliti 

memakai uji Bivariat korelasi Spearman Rho.   

F. Alur Penelitian  
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G. Etika Penelitian  

1.  Memberikan secara bebarenagn surat pengantar yang tertuju pada pihak 

Fakultas sebagai bentuk permohonan izin dalam melaksanakan penelitian. 

2. Menjaga rahasia identitas serta hasil kuisioner mahasiswa program studi 

Pendidikan dokter Angkatan 2020,2021,dan 2022 Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan supaya tidak terdapat pihak yang di rugikan pada 

penelitian ini serta pula di harapkan manfaat daam penelitian ini bisa di 

rasakan oleh seluruh pihak yang berkaitan sesuai dengan yang sudah 

diuraikan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar pada bulan Februari tahun 2024. Peneliti 

menjadikan mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Muhamadiyah 

Tahun 2020, 2021, serta 2022 sebagai sampel sebanyak 101 (orang) sampel. 

Metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan sampel ialah Quota 

Sampling yakni teknik untuk menetapkan sampel populasi yang berciri-ciri 

hingga dengan jumlah kuota yang diharapkan. 

Metode atau teknik pengumpulan data primer yang digunakan oleh 

peneliti menggunakan kusioner yang merupakan salah satu instrument 

digunakan dalam penelitian. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan mengajukan serangkaian pertanyaan atau memberikan pernyataan 

tertulis seperti; kinerja dosen, sarana & prasana, kesehatan fisik serta psikis, 

danmotivasi belajar. Kemudian, peneliti melakukan proses data dengan 

memakai SPSS dengan menggunakan Uji Pearson Chi-Square serta untuk 

menentukan korelasi antar variable menggunakan Uji Brivariat korelasi 

Spearman Rho. 
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B. Variabel Umum 

a. Angkatan 

Tabel 5.1 - Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan Angkatan. 

Angkatan  Frekuensi (n) Persentase (%) 

2020 18 17,8 

2021 32 31,7 

2022 51 50,5 

Jumlah  101 100 

Karakteristik responden atau sampel berdasarkan Angkatan yaitu 

2020, 2021, dan 2022. Di mana tiap Angkatan dengan jumlah sampel tidak 

sama, seperti Angkatan 2020 sejumlah 18 orang sampel dengan 

presentase17,8%, Angkatan 2021 sejumlah 32 orang sampel dengan 

presentase 31,7%, dan Angkatan 2022 sebanyak 51 orang sampel dengan 

jumlah persentase 50,5%. 

b. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Tabel 5.2 – Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan IPK. 

Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

< 2.00 3 3,0 

2 .00– 2.75 13 12,9 

2.76 – 3.50 74 73,3 

3.51 – 4.00 11 10,9 

Jumlah  101 100 

Karakteristik responden atau sampel berdasarkan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) juga berbeda-beda, seperti IPK < 2.00 sejumlah 3 orang 

sampel dengan 3,0%, IPK 2.00 – 2.75 sejumlah 13 orang sampel sejumlah 

12,9%, IPK 2.76 – 3.50 sebanyak 74 orang sampel dengan jumlah 
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persentase 73,3%, dan IPK 3.51 – 4.00 sebanyak 11 orang sampel dengan 

jumlah persentase 10,9%. 

C. Variabel Khusus 

c. Kinerja Dosen 

Tabel 5.3 – Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan Kinerja Dosen. 

Kinerja Dosen Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 97 96,0 

Kurang Baik 4 4,0 

Jumlah  101 100 

Karakteristik responden atau sampel terhadap Kinerja Dosen terbagi 

atas dua penilaian, yaitu baik sebanyak 101 orang sampel dengan jumlah 

persentase 96,0% dan kurang baik sebanyak 4 orang sampel dengan 

jumlah persentase 4,0%. 

d. Sarana dan Prasarana 

Tabel 5.4 – Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan Sarana dan 

Prasarana 

Sarana dan 

Prasarana 
Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik  81 80,2 

Kurang Baik 20 19,8 

Jumlah  101 100 

Karakteristik responden atau sampel terhadap Sarana dan Prasarana 

terbagi atas dua bagian, yaitu baik sebanyak 81 orang sampel dengan 
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jumlah persentase 80,2% dan kurang baik sebanyak 20 orang sampel 

dengan jumlah persentase 19,8%. 

e. Kesehatan Fisik 

    Tabel 5.5 – Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan kesehatan Fisik. 

Kesehatan Fisik  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik  75 74,3 

Kurang Baik 26 25,7 

Jumlah  101 100 

Karakteristik responden atau sampel terhadap Kesehatan Fisik 

memiliki dua penilaian, yaitu baik sebanyak 75 orang sampel dengan 

jumlah persentase 74,3% dan kurang baik sebanyak 26 orang sampel 

dengan jumlah persentase 25,7%. 

f. Kesehatan Psikis 

Tabel 5.6 – Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan Kesehatan Psikis. 

Fisik dan Psikis Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik  26 25,7 

Kurang Baik 75 74,3 

Jumlah  101 100 

Karakteristik responden atau sampel terhadap Kesehatan Psikis 

memiliki dua penilaian, yaitu baik sejumlah 26 orang sampel dengan  

persentase 25,7% dan kurang baik sejumlah 75 orang sampel dengan  

persentase 74,3%. 
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g. Motivasi Belajar 

Tabel 5.7 – Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan Motivasi Belajar. 

Motivasi Belajar Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik  87 86,1 

Kurang Baik 14 13,9 

Jumlah  101 100 

Karakteristik responden atau sampel terhadap Motivasi Belajar 

dengan dua tahap penilaian, yaitu baik sebanyak 87 orang sampel dengan 

total persentase 86,1% dan kurang baik sejumlah 14 orang sampel dengan  

persentase 13,9%. 

D.  Analisis Penelitian 

Dari data di atas, untuk mengetahui hubungan variabel khusus, yakni 

Kinerja Dosen, Sarana & Prasarana, kesehatan Fisik serta Psikis, dan Motivasi 

Belajar atas variabel umum, yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Yang 

mana peneliti akan melakukan Uji Pearson Chi-Square untuk mengetahui 

adanya hubungan atau keterkaitan antara variabel khusus dan variabel umum, 

dengan hasil penelitian; 

Tabel 5.8 – Hubungan Kinerja Dosen dengan Nilai IPK Mahsiswa 

Fakultas Kedokteran Unismuh. 

Kinerja Dosen 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Jumlah  
Nilai 

(p) 
< 2.00 2 – 2.75 2.76 – 3.5 3.51 – 4 

Baik  
n 3 12 71 11 97 

0,788 % 3,1% 12,4% 73,2% 11,3% 100,0% 

Kurang n 0 1 3 0 4 
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Baik  
% 0,0% 25,0% 75,0% 0,0% 100,0% 

Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan bahwa Kinerja Dosen tidak 

memiliki hubungan atau keterkaitan sama nilai IPK dengan nilai P = 0,788. 

Yang mana dari 101 (orang) sampel, 97 (orang) sampel diantaranya memiliki 

penilaian baik terhadap kinerja dosen dan 4 (orang) sampel lainnya dengan 

penilaian kurang baik terhadap kinerja dosen. 

Tabel 5.9 – Hubungan Sarana dan Prasarana dengan Nilai IPK 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh. 

Sarana 

Prasarana 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
Jumlah  

Nilai 

(p) 
< 2.00 2 – 2.75 2.76 – 3.5 3.51 - 4 

Baik  
n 2 8 63 8 81 

0,194 
% 2,5% 9,9% 77,8% 9,9% 100,0% 

Kurang 

Baik  

n 1 5 11 3 20 

% 5,0% 25,0% 55,0% 15,0% 100,0% 

Berdasarkan tabel di atas, menerangkan yakni Sarana dan Prasarana 

tidak memiliki hubungan atau keterkaitan sama nilai IPK dengan nilai P = 

0,194. Yang mana dari 101 (orang) sampel, 81 (orang) sampel diantaranya 

memiliki penilaian baik terhadap sarana dan prasarana dan 20 (orang) sampel 

lainnya dengan penilaian kurang baik terhadap sarana dan prasarana. 

Tabel 5.10 – Hubungan Kesehatan Fisik  dengan Nilai IPK Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unismuh. 

Kesehatan 

Fisik 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
Jumlah  

Nilai 

(p) 
< 2.00 2 – 2.75 2.76 – 3.5 3.51 - 4 

Baik  
n 2 10 55 8 75 

0,985 % 2,7% 13,3% 73,3% 10,7% 100,0% 

Kurang n 1 3 19 3 26 



36 
 

Baik  
% 3,8% 11,5% 73,1% 11,5% 100,0% 

Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan bahwa Kesehatan Fisik tidak 

memiliki hubungan atau keterkaitan dengan nilai Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) dengan nilai P = 0,985. Yang mana dari 101 (orang) sampel, 75 (orang) 

sampel diantaranya memiliki penilaian baik terhadap Kesehatan fisik, serta 26 

(orang) sampel lainnya dengan penilaian kurang baik terhadap Kesehatan 

fisik. 

Tabel 5.11 – Hubungan Kesehatan Psikis dengan Nilai IPK Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unismuh. 

Kesehatan  

Psikis 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Jumlah  
Nilai 

(p) 
< 2.00 2 – 2.75 2.76 – 3.5 3.51 - 4 

Baik  

n 0 5 18 3 26 

0,526 

% 0,0% 19,2% 69,2% 11,5% 100,0% 

Kurang 

Baik  

n 3 8 56 8 75 

% 4,0% 10,7% 74,7% 10,7% 100,0% 

Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan bahwa Kesehatan Fisik tidak 

memiliki hubungan atau keterkaitan sama nilai IPK dengan nilai P = 0,526. 

Yang mana dari 101 (orang) sampel, 26 (orang) sampel diantaranya memiliki 

penilaian baik terhadap kesehatan psikis, serta 75 (orang) sampel lainnya 

dengan penilaian kurang baik terhadap Kesehatan psikis. 
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Tabel 5.12 – Hubungan Motivasi Belajar dengan Nilai IPK Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unismuh. 

Motivasi 

Belajar 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Jumlah  
Nilai 

(p) 
< 2.00 2 – 2.75 2.76 – 3.5 3.51 - 4 

Baik  

n 3 10 66 8 87 

0,303 

% 3,4% 11,5% 75,9% 9,2% 100,0% 

Kurang 

Baik  

n 0 3 8 3 14 

% 0,0% 21,4% 57,1% 21,4% 100,0% 

Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan bahwa Motivasi Belajar tidak 

memiliki hubungan atau keterkaitan sama nilai IPK dengan nilai P = 0,303. 

Yang mana dari 101 (orang) sampel, 87 (orang) sampel diantaranya memiliki 

penilaian baik terhadap motivasi belajar dan 14 (orang) sampel lainnya dengan 

penilaian kurang baik terhadap motivasi belajar. 

Tabel 5.13 – Rekap Hasil Uji Statistik Hubungan antara Variabel Khusus 

dengan Variabel Umum. 

Variabel  Nilai (p) Keterangan  

Kinerja Dosen 0,788 Tidak Berkaitan 

Sarana dan Prasarana 0,194 Tidak Berkaitan 

Kesehatan Fisik 

Kesehatan psikis 

0,985 

0,526 

Tidak Berkaitan  

Tidak Berkaitan 

Motivasi Belajar 0,303 Tidak Berkaitan 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Responden atau Sampel Penelitian 

a. Variabel Umum 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan responden atau 

sampel oleh mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Unismuh ada 101 

(orang) sampelnya yang terbagi dari tiga angkatan dengan jumlah yang 

berbeda-beda. Angkatan 2020 sebanyak 18 (orang) sampel dengan 

persentase 17,8%, angkatan 2021 sebanyak 32 (orang) sampel dengan 

jumlah persentase 31,7%, dan angkatan 2022 sebanyak 51 (orang) sampel 

dengan jumlah persentase 50,5%. Hal tersebut menjadikan Nilai Indeks 

Prestasi Kumulatif juga terbagi dalam beberapa kategori, seperti dengan 

nilai < 2.00 sebanyak 3 (orang) sampel dengan jumlah persentase 3,0%, 

nilai 2.00 – 2.75 sebanyak 13 (orang) sampel dengan jumlah persentase 

12,9%, nilai 2.76 – 3.50 sebanyak 74 (orang) sampel dengan jumlah 

persentase 73,3%, dan nilai 3.51 – 4.00 sebanyak 11 (orang) sampel 

dengan jumlah persentase 10,9%. 

Temuan ini menerapkan quota sampling, dimana dalah upaya 

penentuan sampel dari jumlah populasinya dan memiliki kriteria sesuai 

jumlah kuota yang diharapkan (1), jadi nilai IPK yang didapat dari seluruh 

sampel mampu menjadi standar analisis peneliti dalam menentukan 

hubungan antar variabel yang ada. 
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b. Variabel Khusus dan Hubungannya dengan Nilai IPK 

Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa hasil penilaian 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Angkatan 2020,2021, dan 2022 

dengan total keseluruhan sebanyak 101 (orang) sampel dalam penelitian 

ini. Dimana sektor penilaian terbagi atas dua (baik/kurang baik). 

a. Kinerja Dosen 

Mulai dari penilaian terhadap kinerja dosen yang mana 

sebanyak 97 (orang) sampel memberikan penilaian baik dan sebanyak 

4 (orang) sampel memberikan nilai kurang baik. Hal tersebut memiliki 

banyak faktor mengapa mahasiswa memberikan nilai demikian. Dan 

dalam analisis peneliti hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar dosen berperan sangat baik dalam proses dan fokus belajar 

mahasiswa. Sehingga, keterkaitan kinerja dosen dan IPK yang 

menjelaskan P = 0,788 bahwa tidak adanya keterkaitan dari kedua 

variabel tersebut. 

Dalam hal ini, penyelenggara universitas berlangsung dengan 

upaya belajar mengajar dalam kelas. Namun, terkadang proses belajar 

tidak dilakukan sesuai harapan. Indikator kesuksesan dalam belajar 

mengajar ini bisa terlihat sesuai hasil pembelajarannya yaitu IPK. Bila 

nilai IPK besar maka proses belajar dianggap berhasil. Kemudian nila 

IPK kecil maka proses belajar dianggap tidak membuahkan hasil. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses 

belajar salah satunya ialah kualitas pengajaran dosen (2). 
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Berdasarkan temuan ini, IPK mahasiswa tidak dipengaruhi oleh 

kinerja dosen dan mayoritas dari mereka menjelaskan hasil kerja 

dosen dengan penilaian baik. Artinya, dosen memiliki tujuan dan 

metode pengajaran yang baik agar mendapatkan perhatian 

mahasiswanya selama pembelajaran berlangsung. ini bisa dilihat 

sesuai dengan banyaknya mahasiswa yang meraih IPK dengan nilai 

memuaskan dan hanya sedikit yang meraih IPK dengan dinilai kurang 

memuaskan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fifian Lie, 

Johan B. Bension, dan Merlin M Maelissa pada mahasiswa FK 

Universitas Pattimura, yang mengemukakan bahwa hasil analisa oleh 

192 mahasiswa sebagai responden merasa puas dari kinerja Dosen PA 

sejumlah 155 anak atau 80,7% mempunyai IPK yang baik. Kemudian 

ada 121 anak tidak merasakan kepuasan akan kinerja Dosen PA, 100 

mahasiswa atau 82,6% mempunyai IPK baik. Sesuai dari analisa yang 

dilakukan dengan mendapatkan nilai P=0,833 atau >0,05 

menunjukkan bahwa tidak ada keterkaitan dari kedua variabelnya 

(16). 

Adapun faktor yang menunjukkan bahwa IPK tidak ada 

keterkaitan dari kegiatan dan peran pembelajaran, namun dikarenakan 

dosen menjelaskan kepada mahasiswanya terkait seberapa penting 

IPK dalam syarat kelulusan dan pendaftaran yang dibutuhkan. Bahkan 
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jika dosen bisa perhatian terhadap mahasiswa yang dimana hal 

tersebut hanya berdampak kecil pada IPK mahasiswa (16). 

b. Sarana dan Prasarana  

Hasil penelitian dalam penilaian sarana dan prasarana dengan 

nilai baik sebanyak 81 (orang) sampel dan nilai kurang baik sebanyak 

20 (orang) sampel. Hal tersebut dinilai oleh mahasiswa dari segi 

fasilitas yang disediakan oleh Perguruan Tinggi. Pada analisis ini, 

keterkaitan antara sarana dan prasarana terhadap nilai Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) ialah P = 0,194 yang berarti tidak memiliki 

hubungan atau keterkaitan. 

Berbeda padatemuan lainnya yang menjelaskan fasilitas 

merupakan penunjang yang berperan dalam keberhasilan 

pembelajaran. Sarana dan prasarana adalah suatu tempat yang sengaja 

disediakan untuk melayani kepentingan umum. Fasilitas tersebut 

menunjang kegiatan aktivitas pembelajaran baik di tingkat dasar atau 

tinggi. Terdapat hubungan positif antara sarana dan prasarana dengan 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang dicapai (3).  

Dalam penelitian ini, dinyatakan bahwa sarana dan prasarana 

tidak mempengaruhi IPK mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Makassar, karena semakin adanya peningkatan tahun 

maka fasilitas dari Universitas dan Fakultas semakin baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari penilaian mahasiswa yang memberikan nilai 
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baik, disebabkan karena mahasiswa mampu belajar dengan keadaan 

tenang dan mudah. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Erika putri 

Liandra, Mega Pandu Arfiyanti, Romadhoni, dan Andra Novitasari 

pada mahasiswa FK UNIMUS, menunjukkan bahwa hubungan 

fasilitas belajar terhadap IPK mahasiswa dengan memperoleh IPK 

cukup memuaskan 0,8% menilai fasilitas belajar sangat memuaskan, 

4,8% menilai cukup memuaskan. Sampel yang memperoleh IPK 

memuaskan terdapat 6,5% dengan menilai ada sedkit masalah, 23,4% 

menilai cukup memuaskan, dan 7,3% memilai sangat memuaskan. 

Dan sampel yang memperoleh IPK sangat memuaskan sebanyak 

11,3% menilai fasilitas sangat memuaskan, serta yang memperoleh 

IPK pujian sebanyak 1,6% menilai ada sedikit masalah, 4% menilai 

cukup memuaskan, dan 0,8% menilai sangat memuaskan, dari hasil 

penelitian tersebut dilakukanlah analisis, sehingga didapatkan nilai 

P=0,877 atau >0,05 artinya tidak terdapat keterkaitan dari kedua 

variabel (17). 

Faktor dari hasil temuan menunjukkan bahwa tidak ada 

keterkaitan dari sarana dan prasarana terhadap IPK mahasiswa, sebab 

dalam peningkatan tahun, hal ini diberikan oleh pihak universitas dan 

fakultas dengan kualitas yang membaik (17). 
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c. Kesehatan Fisik  

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penilaian terhadap 

kesehatan fisik memiliki nilai baik sebanyak 75 (orang) sampel dan 

nilai kurang baik sebanyak 26 (orang) sampel. Hal tersebut dinilai 

oleh mahasiswa dengan melihat kondisi kesehatan. Dalam analisis 

hubungan atau ketergantungan antara Kesehatan fisik terhadap nilai 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ialah P = 0,985 dimana tidak 

memiliki  keterkaitan antara variabel. Dikarenakan kesehatan fisik 

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai IPK, tetapi mempengaruhi 

kualitas belajar mahasiswa. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad Isa 

Wijaya pada mahasiswa FK Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

mengemukakan bahwa IPK baik dengan kesehatan fisik yang cukup 

sebanyak 35 responden dan kesehatan fisik kurang sebanyak 14, 

sedangkan responden IPK kurang dengan kesehatan fisik cukup 

sebanyak 30 dan kesehatan fisik kurang sebanyak 26. Dan 

ditemukannya hasil analisis statistic kesehatan fisik dengan IPK 

menunjukkan nilai P=0,060 atay >0,05 yang artinya kesehatan fisik 

dengan IPK tidak memiliki hubungan (18). 

Adapun faktor yang menyatakan bahwa IPK lebih mendapat 

pengaruh dari faktor eksternal serta internal. Faktor internal 

diantaranya keadaan fisikologis, kecerdasan, dan motivasi. Sedangkan 
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faktor eksternal diantaranya situasi keluarga dan lingkungan belajar 

(18). 

d. Kesehatan Psikis 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penilaian terhadap 

Kesehatan psikis memiliki nilai baik sebanyak 26 (orang) sampel dan 

nilai kurang baik sebanyak 75 (orang) sampel. Hal tersebut dinilai 

oleh mahasiswa dengan melihat kondisi Kesehatan. Dalam analisis 

hubungan atau ketergantungan antara Kesehatan psikis terhadap nilai 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ialah P = 0,526 dimana tidak 

memiliki keterkaitan dari variabel. Dikarenakan kesehatan psikis tidak 

memiliki pengaruh terhadap nilai IPK, tetapi mempengaruhi kualitas 

belajar mahasiswa. 

Menurut peneliti lainnya,menjelaskan bahwa Kesehatan fisik 

dan psikis tidak mempengaruhi IPK, tetapi hal tersebut bertentangan 

dengan hipotesisnya. Hal tersebut dikarenakan untuk mencapai hasil 

yang baik memerlukan pertanyaan yang lebih spesifik dari responden 

seluruh populasi sampel guna memastikan bahwa subjek memahami 

dan mengingat riwayat penyakit mereka (4). 

Berdasarkan penelitian ini, dapat dilihat bahwa meskipun 

Kesehatan psikis buruk, sebagian besar mahasiswa rata-rata memiliki 

IPK yang tinggi. Hal tersebut disebabkan adanya sistem pembelajaran 

baru yang menggunakan konsep diskusi ruang kuliah. Artinya 

mahasiswa yang sakit tidak dikenakan sanksi jika tidak mengikuti 
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perkuliahan, karena rata-rata mahasiswa akan memberikan alamat e-

mail atau nomor telepon yang bisa dikabarin jika terjadi masalah. 

Kesehatan yang buruk di sini bukan berarti mahasiswa tersebut 

menderita penyakit fisik atau mental, melainkan gaya hidup 

mahasiswa yang kurang sehat. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Inna Faradina 

Putri pada mahasiswa FK UII tahun pertama, mengemukakan bahwa 

untuk mengetahui hubungan antara depresi, cemas, dan stress 

terhadap IPK, penelitian ini menemukan bahwa hanya 1,7% 

perubahan IPK yang dipengaruhi dengan kesehatan psikis. Sedangkan 

98,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, yang mana ditemukan 

nilai P=0,602 atau >0,05 maka dapat simpulkan variabel ini tidak 

mempengaruhi variabel terikat (19). 

Tidak adanya hubungan antara kedua variabel dikarenakan 

Keberhasilan akademik mahasiswa kedokteran dipengaruhi dari 

beberapa bentuk faktor, baik eksternal atau internal. Seperti usia 

mempunyai dampak yang sangat besar terhadap kematangan emosi 

dan tanggung jawab, gaya hidup, motivasi, gaya belajar, karakteristik 

mahasiswa, bahkan lingkungan belajar (19). 

e. Motivasi Belajar 

Hasil dari penelitian ini, menjelaskan kebanyakan mahasiswa 

mempunyai motivasi belajar dengan nilai yang baik sebanyak 87 

(orang) sampel dan nilai kurang baik sebanyak 14 (orang) sampel. 
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Pada analisis hubungan atau keterkaitan antara motovasi belajar 

terhadap nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ialah P = 0,303 artinya 

bahwa tidak adanya keterkaitan dari kedua variabel. Temuan ini 

menentang peneliti lainnya yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh terhadap nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (5). 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 

mahasiswa yang membangkitkan aktivitas belajar, menjamin 

keberlangsungan kegiatan belajar, dan memberi arahan pada kegiatan 

belajar agar subjek belajar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa motivasi belajar tidak 

berpengaruh terhadap nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), karena 

jumlah sampel sedikit dan sebagian besar mahasiswa yang disurvei 

memiliki IPK yang tinggi. 

Begitu pula dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Kevin Chandra, Firginia P. Manoppo, dan Yandi M. Mewo yang 

menunjukkan beberapa faktor motivasi yang didapatkan memiliki 

dampak yang bermakna terhadap performa akademik mahasiswa. 

Sebesar 44,75% mahasiswa dengan IPK tinggi dan hal tersebut 

merupakan daktor motivasi yang penting. Sementara itu 32,85% 

mahasiswa dengan IPK rendah dan memberikan tanggapan yang 

sama. Dengan nilai P=0,018 atau >0,05 dimana hasil tersebut 

menunjukkan tidak adanya hubungan antara kedua variabel (20). 
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Tidak didapatkan adanya hubungan antara motivasi belajar 

dengan IPK mahasiswa Fakultas Kedokteran dapat dilihat bahwa 

faktor motivasi, terutama khususnya motivasi belajar kedokteran, 

minat dalam mempelajari ilmu medis selama studi kedokteran semasa 

sekolah tidak berhubungan pada kriteria IPK mahasiswa.(20) 

c. Keterbatasan Peneliti 

Pengambilan data dalam temuan ini diterapkan melalui pengisian 

kuesioner secara random dan acak sehingga memiliki kemungkinan ada 

sedikit mahasiswa yang masalahnya bisa terdeteksi. Kemudian, ada 

beberapa responden yang tidak jujur dan lupa saat mengisi kuesionernya. 

Temuan ini diterapkan melalui sampel yang homogen, maka ada suatu 

aspek yang dinilai tidak bermakna. Kuesioner yang diberikan bersifat 

sensitif pada faktor yang amati sehingga hasil ini tidak sesuai dengan 

harapan.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Untuk hasil penelitian yang diterapkan terhadap mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar yang melibatkan tiga 

Angkatan yaitu, 2020, 2021, dan 2022 dalam pengambilan sampel data 

dengan menggunakan kuisioner guna peneliti bisa mengetahui faktor apa saja 

yang memberikan pengaruh kualitas pembelajaran terhadap nilai IPK 

mahasiswa. Sehingga peneliti mampu menarik beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian ini, yakni; 

1. Kinerja dosen dengan IPK menunjukkan hasil P = 0,788 bahwa tidak 

adanya hubungan atau keterkaitan antara kedua variabel tersebut. 

2. Sarana dan prasarana dengan IPK ialah P = 0,194 yang berarti tidak 

memiliki hubungan atau keterkaitan. 

3. Kesehatan fisik dengan IPK ialah P = 0,985 yang artinya tidak memiliki 

hubungan atau keterkaitan antara variabel. 

4. Kesehatan psikis dengan IPK ialah P = 0,526 yang artinya tidak memiliki 

hubungan atau keterkaitan antara variabel. 

5. Motivasi belajar IPK ialah P = 0,303 yang berarti bahwa tidak adanya 

hubungan atau keterkaitan antara kedua variabel. 
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B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya peneliti berharap agar lebih 

mengemukakan lagi faktor internal dan eksternal terhadap nilai IPK 

mahasiswa melalui jumlah sampel yang lebih banyak guna menemukan 

hasil penelitian yang jauh lebih baik lagi.  

2. Memperbaiki dan mengembangkan pertanyaan pada kuesioner agar 

pertanyaan lebih spesifik dan juga menyediakan jawaban yang berbeda 

agar responden lebih mudah untik memahami dan menjawab kuesioner.     
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Lampiran  

Lampiran 1.Kuesioner Penelitian 

KUISIONER 

Judul                               : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 

Pembelajaran  

                                           Terhadap Niilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)   

                                           Mahasiswa Fakultas  Kedokteran Universitas  

                                           Muhammadiyah Makassar 

Identifikasi Responden 

Nama                             : 

Nim                               : 

Angkatan                      : 

IPK Kumulatif              :       < 2,0         2,0 – 2,75         2,76-3,50          3,51-4,00   

Umur                                :  

 

Kuesioner ini merupakan survei untutk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas pembelajaran terhadap nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa fakultas 

kedokteran universitas Muhammadiyah Makassar. Pendapat anda sangat kami harapkan 

sebagai masukan bagi usaha memehami faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. Survey ini terbagi menjadi 4 bagian. Bagian A bertujuan untuk mengetahui 

persepsi mahasiswa terhadap kinerja dosen. Bagian B bertujuan untuk mengetahui 

presepsi mahasiswa terhadap sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh universitas. 

Bagian C bertujuan untuk mengetahui tentang Kesehatan fisik dan psikis mahasiswa 

semasa pembelajaran sedang berlangsung. Bagian D bertujuan untuk mengetahui 

motivasi belajar mahasiswa. Identitas mahasiswa akan dirahasiakan dan hasil dari 

pengisisan kuesioner ini tidak akan mempengaruhi nilai akademik responden. 
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BAGIAN A. 

Kuesioner kinerja dosen 

No. Pertanyaan  Ya  Tidak  Komentar/Tanggapan 

1.  Apakah dosen menjelaskan 

materinya dengan jelas dan 

anda dapat mengerti? 

   

2. Apakah ada waktu yang 

disediakan untuk diskusi dan 

tanya jawab? 

   

3. Apakah dosen memberikan 

suplemen bahan ajar kepada 

anda untuk materi 

perkuliahannya? 

   

4. Apakah dosen datang tepat 

waktu? 

   

5. Apakah dosen yang mengajar 

sesuai dengan bidang 

keahliannya? 

   

6. Apakah dosen memberikan 

tugas tentang materi yang 

diajarkan? 

   

7. Apakah dosen memotivasi 

anda  untuk berpartisipasi 

aktif dalam perkuliahan? 

   

8. Apakah dosen mampu 

menjaga suasana perkuliahan 

yang kondusif? 

   

 

BAGIAN B  

 Kuesioner sarana dan prasarana  

No.  Pertanyaan  Ya  Tidak Komentar/ Tanggapan 

1.  Apakah ruang kuliah tertata 

dengan bersih dan rapi? 

   

2. Apakah ruang kuliah sejuk dan 

nyaman? 

   

3. Apakah sarana pembelajaran 

yang tersedia di ruangan kuliah 

mencukupi? 

   

4. Apakah perpustakaan yang 

disediakan lengkap? 

   

5. Apakah kondisi laboratorium 

relevan dengan kebutuhan 

keilmuan bagi anda? 

   

6. Apakah peralatan laboratorium 

dan praktikum mencukupi 

pembelajaran anda? 
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7. Apakah fasilitas wi-fi gratis 

mempermudah pembelajaran 

anda? 

   

8. Adakah fasilitas ibadah yang 

digunakan dalam keadaan 

aman dan bersih? 

   

9. Adakah ketersediaan fasilitas 

kamar kecil yang cukup dan 

bersih? 

   

 

BAGIAN C 

Lembar kuesioner Kesehatan fisik dan psikis. 

No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  Komentar/ Tanggapan 

1. Apakah anda cepat merasa 

lelah sepanjang hari? 

   

2. Apakah anda mengalami 

gangguan panca Indera? 

   

3. Apakah anda rabun dan 

memakai kacamata? 

   

4. Apakah anda merasa tertekan 

dan tidak dapat mengontrol 

emosi sejak akhir ini? 

   

5. Apakah anda makan dengan 

cukup setiap hari? 

   

6. Apakah anda beristirahat 

dengan cukup setiap hari? 

   

7. Apakah anda berolahraga 

sekurang-kurangnya 3 kali 

dalam seminggu? 

   

8. Apakah anda merasa senang 

dengan Kawasan sekitar anda? 

   

9. Apakah ada permasalahan 

dalam keluarga atau teman 

anda? 

   

10. Apakah anda mudah 

bersosialisasi? 

   

 

BAGIAN D  

Lembar kuesioner motivasi 

No. Pertanyaan Ya Tidak Komentar/ Tanggapan 

1. Apakah anda berusaha untuk  

belajar dengan tekun setiap 

hari? 

   

2. Apakah anda selalu 

mengerjakan sendiri tugas-
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tugas yang diberikan? 

3. Apakah anda akan selalu 

mencari cara untuk mengatasi 

kesulitan belajar? 

   

4. Apakah anda selalu mencari 

ilmu tambahan tentang materi 

yang diajar tanpa harus 

disuruh? 

   

5. Apakah anda selalu bertanya 

jika anda belum memahami 

matrei Pelajaran yang 

diberikan oleh dosen? 

   

6. Apakah anda membaca buku-

buku tambahan untuk 

memahami materi Pelajaran? 

   

7. Apakah anda mempunyai 

dukungan dan dorongan dari 

pihak lain? 

   

8. Apakah anda menyediakan 

waktu khusus untuk 

mengulang Pelajaran yang 

telah anda pelajari? 

   

 

Lampiran 2. Data Responden dari Kuesioner 

Responden Angkatan IPK Kinerja 

dosen  

Sarana 

dan 

prasarana 

Kesehata

n fisik 

Kesehatan 

psiskis 

Motivasi 

1 2020 2,76-3,50 7 (Baik) 6 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

1 (kurang 

baik) 

6 (Baik) 

2 2021 2,76-3,50 8 (Baik) 7 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

3 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 9 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

4 2021 2,76-3,50 5 (Baik) 7 (Baik) 2(kurang 

baik) 

2  (kurang 

baik) 

6 (Baik) 

5 2021 2,76-3,50 5 (Baik) 9 (Baik) 3 ( Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

6 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 7 (Baik) 3( Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

7 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 7 (Baik) 2(kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

8 2022 3,51-4,00 6 (Baik) 8 (Baik) 1 (kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

4  (kurang 

baik) 

9 2022 3,51-4,00 6 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 



56 
 

10 2022 2,76-3,50 7 (Baik) 4(kurang 

baik) 

2 (kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

11 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 9 (Baik) 4 (Baik) 3 (Baik) 6 (Baik) 

12 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 7 (Baik) 3(Baik) 2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

13 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 9 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

14 2022 2,0-2,75 7 (Baik) 8 (Baik) 4(Baik) 3 (Baik) 7 (Baik) 

15 2022 2,76-3,50 7 (Baik) 3(kurang 

baik) 

3 (Baik) 3 (Baik) 7 (Baik) 

16 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 7 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

17 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 7 (Baik) 3(Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

18 2021 2,76-3,50 6 (Baik) 7 (Baik) 3(Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

19 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 7 (Baik) 4 (Baik) 4(Baik) 5 (Baik) 

20 2022 3,51-4,00 6 (Baik) 7 (Baik) 2(kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

3 (kurang 

baik) 

21 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 8 (Baik) 0 (kurang 

baik) 

0(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

22 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

23 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 5(kurang 

baik) 

3(Baik) 2(kurang 

baik) 

8(Baik) 

24 2022 < 2,0 8 (Baik) 9 (Baik) 4(Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

25 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 6 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

26 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 7 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

27 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 3(Baik) 2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

28 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 6 (Baik) 1 (kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

29 2022 2,0-2,75 8 (Baik) 3(kurang 

baik) 

0 (kurang 

baik) 

0 (kurang 

baik) 

8 (Baik) 

30 2022 2,76-3,50 7 (Baik) 9 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

31 2022 2,76-3,50 4(kurang 

baik) 

9 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

32 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

33 2022 2,76-3,50 7 (Baik) 3(kurang 

baik) 

2 (kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 
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34 2022 3,51-4,00 5 (Baik) 4(kurang 

baik) 

3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

35 2022 2,0-2,75 7 (Baik) 9 (Baik) 3 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

8 (Baik) 

36 2022 3,51-4,00 5 (Baik) 2(kurang 

baik) 

4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

37 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 5(Baik) 5 (Baik) 8 (Baik) 

38 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 7 (Baik) 4 (Baik) 3 (Baik) 6 (Baik) 

39 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 6 (Baik) 2(kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

40 2020 2,76-3,50 8 (Baik) 8 (Baik) 4(Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

41 2021 2,76-3,50 6 (Baik) 9 (Baik) 2(kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

42 2021 2,76-3,50 8 (Baik) 3(kurang 

baik) 

3(Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

43 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 5(kurang 

baik) 

4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

44 2020 2,0-2,75 7 (Baik) 9 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

45 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 7 (Baik) 3(Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

46 2022 2,76-3,50 8 (Baik) 8 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

47 2021 3,51-4,00 7 (Baik) 9 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

4(kurang 

baik) 

48 2022 2,76-3,50 7 (Baik) 8 (Baik) 4 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

8 (Baik) 

49 2022 2,76-3,50 7 (Baik) 7 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

50 2021 2,76-3,50 6 (Baik) 8 (Baik) 4(Baik) 4 (Baik) 6 (Baik) 

51 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 9 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

4(kurang 

baik) 

52 2022 < 2,0 5 (Baik) 5(kurang 

baik) 

2 (kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

53 2021 2,76-3,50 8 (Baik) 6(Baik) 1 (kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

54 2022 2,0-2,75 8 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 3(Baik) 8 (Baik) 

55 2022 3,51-4,00 5 (Baik) 7 (Baik) 5 (Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

56 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 9 (Baik) 4 (Baik) 3(Baik) 6 (Baik) 

57 2022 2,0-2,75 7 (Baik) 5(kurang 

baik) 

5 (Baik) 1(kurang 

baik) 

3(kurang 

baik) 

58 2022 3,51-4,00 5 (Baik) 0(kurang 

baik) 

4 (Baik) 3 (Baik) 8 (Baik) 
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59 2022 2,76-3,50 5 (Baik) 7 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

60 2022 2,76-3,50 7 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 3 baik 8 (Baik) 

61 2020 2,0-2,75 8 (Baik) 8 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

62 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 9 (Baik) 5 (Baik) 2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

63 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 9 (Baik) 5(Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

64 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 9 (Baik) 3(Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

65 2020 2,76-3,50 7 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 3 (Baik) 5 (Baik) 

66 2021 2,0-2,75 7 (Baik) 8 (Baik) 5 (Baik) 5 (Baik) 5 (Baik) 

67 2021 2,76-3,50 6 (Baik) 9 (Baik) 5 (Baik) 1(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

68 2022 2,0-2,75 7 (Baik) 5(kurang 

baik) 

2 (kurang 

baik) 

1(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

69 2022 <2,0 5 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

70 2022 2,76-3,50 6 (Baik) 4(kurang 

baik) 

3(Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

71 2021 2,76-3,50 8 (Baik) 7 (Baik) 2(kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

72 2022 2,0-2,75 7 (Baik) 5(kurang 

baik) 

3 (Baik) 1(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

73 2020 2,76-3,50 6 (Baik) 3(kurang 

baik) 

2 (kurang 

baik) 

1 (kurang 

baik) 

7 (Baik) 

74 2020 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

3 (Baik) 7 (Baik) 

75 2020 3,51-4,00 8 (Baik) 9 (Baik) 5 (Baik) 4 (Baik) 6 (Baik) 

76 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 9 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

3(kurang 

baik) 

77 2021 3,51-4,00 5 (Baik) 6 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

78 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 3 (Baik) 5 (Baik) 

79 2021 2,76-3,50 8 (Baik) 8 (Baik) 1 (kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

5 (Baik) 

80 2021 2,0-2,75 8 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

4(kurang 

baik) 

81 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 6 (Baik) 5 (Baik) 3 Baik 8 (Baik) 

82 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 8 (Baik) 4 (Baik) 2(kurang 

baik) 

8 (Baik) 

83 2021 2,76-3,50 6 (Baik) 4(kurang 

baik) 

5 (Baik) 2(kurang 

baik) 

6 (Baik) 

84 2021 2,76-3,50 5 (Baik) 7 (Baik) 2(kurang 2(kurang 2(kurang 
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baik) baik) baik) 

85 2021 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 3(Baik) 2(kurang 

baik) 

7 (Baik) 

86 2021 2,76-3,50 5 (Baik) 7 (Baik) 0 (kurang 

baik) 

0 kurang 

baik 

7 (Baik) 

87 2021 2,76-3,50 3(kurang 

baik) 

2(kurang 

baik) 

0 (kurang 

baik) 

0 kurang 

baik 

0(kurang 

baik) 

88 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 0(kurang 

baik) 

3(Baik) 2 kurang 

baik  

8 (Baik) 

89 2021 2,0-2,75 5 (Baik) 9 (Baik) 4(Baik) 4(Baik) 8 (Baik) 

90 2021 2,76-3,50 7 (Baik) 9 (Baik) 4 (Baik) 3 (Baik) 7 (Baik) 

91 2021 2,76-3,50 8 (Baik) 7 (Baik) 4( Baik) 5 (Baik) 5 (Baik) 

92 2020 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 3(Baik) 2 (kurang 

baik) 

7 (Baik) 

93 2020 2,76-3,50 6 (Baik) 8 (Baik) 3 (Baik) 2 (kurang 

baik) 

4(kurang 

baik) 

94 2020 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 3(Baik) 2 (kurang 

baik) 

7 (Baik) 

95 2020 2,76-3,50 8 (Baik) 8 (Baik) 4(Baik) 2 (kurang 

baik) 

8 (Baik) 

96 2020 2,76-3,50 7 (Baik) 9 (Baik) 5(Baik) 3(Baik) 3 (kurang 

baik) 

97 2020 2,0-2,75 3(kurang 

baik) 

4(kurang 

baik) 

3 (Baik) 3(Baik) 8 (Baik) 

98 2020 2,76-3,50 4(kurang 

baik) 

9 (Baik) 5 (Baik) 3(Baik) 3(kurang 

baik) 

99 2020 3,51-4,00 7 (Baik) 8 (Baik) 4 (Baik) 4(Baik) 8 (Baik) 

100 2020 2,76-3,50 7 (Baik) 9 (Baik) 4 (Baik) 3 (Baik) 2(kurang 

baik) 

101 2020 2,76-3,50 8 (Baik) 9 (Baik) 5 (Baik) 4 (Baik) 8 (Baik) 
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Lampiran 3.Hasil Olah Data 

Frequencies 

Statistics 

 Angkatan IPK KD SP Fisik Psikis MB 

N Valid 101 101 101 101 101 101 101 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 
Frequency Table 

Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2020.00 18 17.8 17.8 17.8 

2021.00 32 31.7 31.7 49.5 

2022.00 51 50.5 50.5 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

 

IPK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 2.00 3 3.0 3.0 3.0 

2 00- 2.75 13 12.9 12.9 15.8 

2.76 - 3.50 74 73.3 73.3 89.1 

3.51 – 4.00 11 10.9 10.9 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

Kinerja Dosen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 97 96.0 96.0 96.0 

Kurang Baik 4 4.0 4.0 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

Sarana dan Prasarana 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 81 80.2 80.2 80.2 
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Kurang Baik 20 19.8 19.8 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

Kesehatan Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 75 74.3 74.3 74.3 

Kurang Baik 26 25.7 25.7 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

 

Kesehatan Psikis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 26 25.7 25.7 25.7 

Kurang Baik 75 74.3 74.3 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 

Motivasi Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 87 86.1 86.1 86.1 

Kurang Baik 14 13.9 13.9 100.0 

Total 101 100.0 100.0  

 
Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

KD * IPK 101 100.0% 0 0.0% 101 100.0% 

SP * IPK 101 100.0% 0 0.0% 101 100.0% 

Fisik * IPK 101 100.0% 0 0.0% 101 100.0% 

Psikis * IPK 101 100.0% 0 0.0% 101 100.0% 

MB * IPK 101 100.0% 0 0.0% 101 100.0% 

 
Kinerja Dosen * IPK 

Crosstab 

 IPK Total 
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< 2.00 2.00 - 2.75 2.76 - 3.50 3.51 – 4.00 

KD Baik Count 3 12 71 11 97 

% within KD 3.1% 12.4% 73.2% 11.3% 100.0% 

Kurang Baik Count 0 1 3 0 4 

% within KD 0.0% 25.0% 75.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 3 13 74 11 101 

% within KD 3.0% 12.9% 73.3% 10.9% 100.0% 

 
 
 

Chi-Square Tests 

 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.055
a
 3 .788 

Likelihood Ratio 1.510 3 .680 

Linear-by-Linear Association .344 1 .558 

N of Valid Cases 101   

a. 5 cells (62.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .12. 

 
Sarana dan Prasarana * IPK 

Crosstab 

 

IPK 

Total < 2.00 2.00 - 2.75 2.76 - 3.50 3.51 – 4.00 

SP Baik Count 2 8 63 8 81 

% within SP 2.5% 9.9% 77.8% 9.9% 100.0% 

Kurang Baik Count 1 5 11 3 20 

% within SP 5.0% 25.0% 55.0% 15.0% 100.0% 

Total Count 3 13 74 11 101 

% within SP 3.0% 12.9% 73.3% 10.9% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 
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Pearson Chi-Square 4.718
a
 3 .194 

Likelihood Ratio 4.278 3 .233 

Linear-by-Linear Association 1.029 1 .310 

N of Valid Cases 101   

a. 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .59. 

 
Kesehatan Fisik* IPK 

Crosstab 

 

IPK Total 

< 2.00 2.00 - 2.75 2.76 - 3.50 3.51 – 4.00  

Fisik Baik Count 2 10 55 8 75 

% within Fisik 2.7% 13.3% 73.3% 10.7% 100.0% 

Kurang Baik Count 1 3 19 3 26 

% within Fisik 3.8% 11.5% 73.1% 11.5% 100.0% 

Total Count 3 13 74 11 101 

% within Fisik 3.0% 12.9% 73.3% 10.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .152
a
 3 .985 

Likelihood Ratio .148 3 .985 

Linear-by-Linear Association .001 1 .982 

N of Valid Cases 101   

a. 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .77. 

 

 
Kesehatan Psikis* IPK 

Crosstab 

 

IPK 

Total < 2.00 2.00 - 2.75 2.76 - 3.50 3.51 – 4.00 

Psikis Baik Count 0 5 18 3 26 

% within Psikis 0.0% 19.2% 69.2% 11.5% 100.0% 
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Kurang Baik Count 3 8 56 8 75 

% within Psikis 4.0% 10.7% 74.7% 10.7% 100.0% 

Total Count 3 13 74 11 101 

% within Psikis 3.0% 12.9% 73.3% 10.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.231
a
 3 .526 

Likelihood Ratio 2.887 3 .409 

Linear-by-Linear Association .001 1 .982 

N of Valid Cases 101   

a. 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .77. 

 
Motivasi Belajar * IPK 

Crosstab 

 

IPK 

Total < 2.00 2.00 - 2.75 2.76 - 3.50 3.51 – 4.00 

MB Baik Count 3 10 66 8 87 

% within MB 3.4% 11.5% 75.9% 9.2% 100.0% 

Kurang Baik Count 0 3 8 3 14 

% within MB 0.0% 21.4% 57.1% 21.4% 100.0% 

Total Count 3 13 74 11 101 

% within MB 3.0% 12.9% 73.3% 10.9% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.641
a
 3 .303 

Likelihood Ratio 3.660 3 .301 

Linear-by-Linear Association .288 1 .591 

N of Valid Cases 101   

a. 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .42. 
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Lampiran 4.Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 5.Persetujuan Etik 
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Lampiran 5. Uji plagiasi 
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